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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR), Return on 

Assets (ROA), dan Firm Size terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 8 perusahaan 

pertambangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price to Book Value). Semakin baik penerapan CSR, 

maka nilai perusahaan di mata investor akan semakin tinggi. Return on Assets (ROA) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price to Book Value). Semakin tinggi profitabilitas perusahaan 

yang diukur dengan ROA, maka nilai perusahaan akan semakin baik. Firm Size tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price to Book Value). Firm Size bukan merupakan faktor utama 

yang mempengaruhi nilai perusahaan pada sektor pertambangan. Secara simultan CSR, ROA, dan Firm 

Size berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Price to Book Value) perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di BEI. Implikasi dari penelitian ini adalah perusahaan pertambangan perlu meningkatkan 

komitmen dan implementasi CSR secara berkelanjutan, menjaga profitabilitas yang tinggi, dan 

memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Bagi investor, informasi 

mengenai CSR, ROA, dan ukuran perusahaan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

Kata Kunci: Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, Return on Assets, Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan 
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Abstract 

This study aims to analyze the effect of Corporate Social Responsibility (CSR), Return on Assets (ROA), 

and Firm Size on Firm Value in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2018-

2022. The research method used is a quantitative approach with a purposive sampling technique, 

resulting in a sample of 8 mining companies. The results show that Corporate Social Responsibility (CSR) 

has a positive and significant effect on Firm Value (Price to Book Value). The better the implementation 

of CSR, the higher the firm value in the eyes of investors. Return on Assets (ROA) has a positive and 

significant effect on Firm Value (Price to Book Value). The higher the profitability of the company as 

measured by ROA, the better the firm value. Firm Size has no significant effect on Firm Value (Price to 

Book Value). Firm size is not the main factor that affects the firm value in the mining sector. 

Simultaneously, CSR, ROA, and Firm Size have a significant effect on Firm Value (Price to Book Value) of 

mining companies listed on the IDX. The implication of this research is that mining companies need to 

increase their commitment and implementation of CSR on an ongoing basis, maintain high profitability, 

and pay attention to other factors that can affect firm value. For investors, information about CSR, ROA, 

and firm size can be considered in making investment decisions. 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Return on Assets, Firm Size, Firm Value 

 

PENDAHULUAN 

Nilai perusahaan sangat penting karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan 

diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Nilai perusahaan yang meningkat 

akan mempengaruhi nilai pemegang saham apabila peningkatan ditandai dengan tingkat 

pengembalian investasi yang tinggi kepada pemegang saham. Menurut (Dewi, et al., 2014) 

nilai perusahaan dapat dilihat dari perkembangan harga saham perusahaan di pasar saham. 

Harga saham yang tinggi berdampak positif terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan 

yang baik menjadi prospek perusahaan yang positif di masa depan. Menurut (Dewi, et al., 

2014) berpendapat bahwa bagi perusahaan yang belum go public nilai perusahaan 

merupakan sejumlah biaya yang bersedia dikeluarkan oleh calon pembeli jika perusahaan 

tersebut dijual, sedangkan bagi perusahaan yang sudah go public nilai perusahaannya 

dapat dilihat dari besarnya nilai saham yang ada di pasar modal. 

Nilai perusahaan terlihat pada harga saham perusahaan, semakin tinggi harga saham 

maka semakin tinggi nilai perusahaan (Sudana, 2015). Nilai perusahaan dapat 

memakmurkan pemegang saham secara maksimum apabila harga saham meningkat. 

Semakin tinggi harga saham perusahaan maka semakin tinggi kemakmuran pemegang 

saham. Dimana pengukuran atas nilai perusahaan dapat diukur dengan menggunakan Price 

Book Value (PBV). 
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Menurut (Husnan, 2015) Price Book Value (PBV) merupakan perbandingan antara 

harga pasar dan nilai buku saham. Semakin tinggi rasio PBV semakin tinggi perusahaan 

dinilai dari para pemodal relatif dibandingkan dengan dana yang ditanamkan oleh 

perusahaan. Jadi, price book value adalah Perbandingan dengan harga saham dengan nilai 

buku saham (Hemastuti, 2014). Adapun beberapa hal yang dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan diantaranya Corporate Social Responsibility dan profitabilitas. 

Perusahaan bertanggung jawab atas semua yang telah mereka terima dari lingkungan 

sosialnya dalam suatu laporan pertanggungjawaban sosial, lebih dari sekedar suatu 

kewajiban moral yang selama ini berlaku di masyarakat. Bentuk pertanggungjawaban dapat 

diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan tahunan yaitu pada bagian Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan atau Corporate Sosial Responsibility (CSR) (Ardila, 2019). 

Corporate Social Responsibility sebagai konsep akuntansi yang baru adalah 

transparansi pengungkapan sosial atas kegiatan atau aktivitas sosial yang dilakukan oleh 

perusahaan, dimana transparansi informasi yang diungkapkan tidak hanya informasi 

keuangan perusahaan, tetapi perusahaan juga diharapkan mengungkapkan informasi 

mengenai dampak sosial dan lingkungan hidup yang diakibatkan aktivitas perusahaan. 

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial dan lingkungan 

perusahaan diartikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan perusahaan sebagai bentuk 

tanggung jawab perusahaan terhadap sosial dan lingkungan di sekitar wilayah aktivitas 

perusahaan itu berada. Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR-disclosure) 

merupakan sebuah informasi yang diungkapkan oleh manajemen, sebagai sinyal kepada 

stakeholder tentang aktifitas yang berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan terhadap 

sosial dan lingkungan (Devita, 2015). 

Penerapan CSR secara perlahan tidak lagi dianggap sebagai cost melainkan sebagai 

investasi perusahaan. CSR menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap kepentingan 

pihak- pihak lain secara lebih luas dari pada hanya sekedar kepentingan perusahaan saja. 

CSR merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan untuk memperbaiki masalah sosial dan 

lingkungan yang terjadi akibat aktivitas operasional perusahaan, CSR tidak lagi dianggap 

sebagai biaya, melainkan investasi jangka panjang perusahaan dalam rangka membangun 

legitimasi sosial dan citra positif di mata publik yang dapat meningkatkan loyalitas 

konsumen terhadap perusahaan sehingga secara tidak langsung akan meningkatkan nilai 

perusahaan (Nahda & Harjito, 2011). 

Selain Corporate Social Responsibility (CSR), profitabilitas perusahaan juga 

mempengaruhi nilai perusahaan, profitabilitas juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan, 
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Perusahaan yang memiliki laba (profit) tinggi berarti mempunyai kemampuan untuk 

memenuhi pendanaan secara internal yang akan digunakan perusahaan untuk membiayai 

hutang atas kegiatan operasionalnya (Sartono, 2018). 

Kegiatan CSR sendiri di Indonesia didasari oleh Undang-Undang No.40 tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas pasal 74 yang intinya menyatakan bahwa perusahaan yang 

melaksanakan kegiatan di bidang atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 

melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Hal ini menunjukkan keberpihakan 

pemerintah terhadap masyarakat luas. Dengan adanya Undang – Undang tersebut 

diharapkan CSR bukan hanya menjadi kesukarelaan perusahaan, tetapi menjadi kewajiban 

setiap perusahaan. 

Atas dasar inilah, banyak perusahaan yang mulai mengembangkan CSR (Corporate 

Social Responsibility). CSR kini tidak hanya dipandang sekedar tanggung jawab saja, 

melainkan adalah suatu keharusan dan kewajiban bagi sebuah perusahaan. Tanggung 

jawab sosial perusahaan dapat menunjukan rasa kepedulian perusahaan terhadap 

kepentingan pihak- pihak lain secara luas daripada hanya sekedar kepentingan perusahaan 

saja. 

Untuk menciptakan pembangunan yang berkelanjutan, dalam operasinya perusahaan 

harus memperhatikan pembangunan ekonomi, pembangunan sosial dan perlindungan 

lingkungan. Oleh sebab itu, muncul kesadaran untuk mengurangi dampak negatif dari 

operasi bisnis dengan pengembangan Corporate Social Responsibility (CSR). Erni dalam 

Sutopoyudo (2009, hal.75) Penerapan CSR tidak lagi dianggap sebagai cost, melainkan 

investasi perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang melaksanakan 

CSR akan mendapatkan respon positif dari para pelaku pasar. 

Perusahaan pertambangan dipilih karena kegiatan bisnisnya yang bersentuhan 

langung dengan pemanfaatan sumber daya alam yang mana berdampak langsung pada 

lingkungan. Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan sumber daya alam 

yang melimpah, salah satunya adalah bahan tambang. Tidak dapat dipungkiri lagi, industri 

pertambangan di Indonesia tetap menjadi primadona utama bagi para investor untuk 

berinvestasi di dalamnya. 

Perusahaan pertambangan mengeksploitasi sumber daya alam, yang sangat mungkin 

melakukan kerusakan terhadap lingkungan apabila menangani kegiatan operasionalnya 

hanya mementingkan keuntungan. Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa kegiatan 

pertambangan di Indonesia mengalami sejarah buruk. 
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Ini merupakan tugas bagi perusahaan untuk menghapus pemikiran negatif dari 

masyarakat, dengan cara menerapkan konsep CSR yang diharapkan agar dapat lebih 

meningkatkan nilai perusahaan dan kelangsungan hidup perusahaan dapat terus berlanjut. 

Return On Assets (ROA) adalah rasio yang mengukur kemampuan manajemen dalam 

menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang dimiliki perusahaan. Rasio ini 

berpengaruh positif terhadap harga saham, dimana semakin tinggi angka rasio ini maka 

menunjukkan semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam mendatangkan laba 

dengan menggunakan aset yang dimiliki perusahaan dan akan diikuti dengan besarnya 

dividen yang akan diterima investor. Hal ini akan berpengaruh meningkatnya nilai harga 

saham perusahaan tersebut. Rasio ini merupakan rasio yang terpenting diantara rasio 

profitabilitas lainnya. Semakin besar rasio Return On Assets menunjukkan kinerja yang baik, 

dan akan ditunjukkan dengan tingkat pengembalian yang besar. 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya 

perusahaan dengan berbagai cara antara lain total aktiva, nilai pasar saham, log size dan 

lain- lain ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan (Bendriani, 

2019). Semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah pula 

perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal. 

Ukuran perusahaan merupakan cerminan total dari aset yang dimiliki suatu perusahaan. 

Perusahaan sendiri dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu perusahaan berskala kecil dan 

perusahaan berskala besar. 

Total Aktiva adalah total keseluruhan dari aktiva yang dimiliki perusahaan yang 

dihasilkan dari aktiva lancar dan aktiva tidak lancar. Dengan jumlah aset yang tinggi maka 

kegiatan operasional perusahaan untuk menghasilkan laba juga akan optimal (Sinamo, 

2015). 

Berikut akan disajikan tabel dari data keuangan untuk perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Rasio CSR Perusahaan Pertambangan di BEI Tahun 2018-2022 

Emiten 2018 2019 2020 2021 2022 Rata-Rata 

ANTM 0,59 0,97 0,72 0,56 0,54 0,68 

ARTI 0,80 0,77 0,84 0,80 0,75 0,79 

ELSA 0,76 0,73 0,75 0,63 0,89 0,75 

ENRG 0,63 0,66 0,61 0,61 0,57 0,62 

INCO 0,97 0,43 0,80 0,76 0,63 0,72 

MEDC 0,72 0,62 0,56 0,51 0,47 0,58 
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PSAB 0,56 0,76 0,72 0,56 0,56 0,63 

RUIS 0,56 0,47 0,92 0,84 0,84 0,73 

Rata-Rata 0,70 0,68 0,74 0,66 0,66 0,69 

Sumber: www.idx.co.id 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari delapan perusahaan terdapat 5 perusahaan 

mengalami penurunan nilai CSR Kondisi ini akan mengakibatkan investor akan ragu dalam 

berinvestasi di perusahaan yang bersangkutan. Jika hal ini dibiarkan berlarut, maka pada 

gilirannya akan mempengaruhi kontinuitas operasional dan bisnis perusahaan hingga pada 

titik tertentu tidak tertutup kemungkinan perusahaan akan mengalami bangkrut. 

Keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur melalui tingkat CSR yang diperoleh 

perusahaan itu sendiri karena tujuan utama dari perusahaan pada umumnya adalah untuk 

memperoleh laba bersih yang sebesar-besarnya dan pencapaian laba bersih merupakan 

faktor yang menentukan (Nurdizal & Rachman, 2019). 

CSR bisa dilakukan secara optimal, jika penjualan mencapai hasil yang maksimal. 

Untuk itu profitabilitas dapat diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan 

keseluruhan aktiva, karena setiap perusahaan pasti mempunyai harta (aktiva) untuk 

mendukung kegiatan usahanya, dimana aktiva tersebut dapat dibagi menjadi dua yaitu : 

aktiva lancar dan aktiva tetap. Aktiva lancar meliputi kas ditambah pos-pos lain yang 

seharusnya dapat diubah menjadi kas dalam waktu satu tahun, termasuk diantaranya kas 

dan setara kas, piutang usaha dan persediaan sedangkan aktiva tetap dibagi menjadi dua 

golongan yaitu aktiva tetap berwujud dan aktiva tetap tidak berwujud (Daft, 2019). 

Berikut ini tabel ROA pada perusahaan Pertambangan periode 2018- 2023 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Tabel ROA Periode 2018-2022 

Emiten 2018 2019 2020 2021 2022 Rata-Rata 

ANTM 0,59 15,19 1,87 3,52 4,75 1,88 

ARTI 0,81 3,62 4,21 1,70 0,64 2,20 

ELSA 0,76 3,16 5,55 9,85 8,62 5,59 

ENRG 1,00 1,33 7,48 0,80 3,98 1,33 

INCO 0,97 2,89 1,69 7,38 2,21 3,03 

MEDC 0,72 3,87 18,88 0,71 0,63 4,96 

PSAB 0,56 0,43 3,60 13,10 15,30 0,25 

RUIS 0,56 2,16 0,33 2,46 2,32 1,57 

Total 0,75 3,97 4,55 0,79 2,62 2,54 

http://www.idx.co.id/
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Sumber: Bursa Efek Indonesia (2024) 

Dilihat dari data yang berhubungan dengan total aktiva dapat diketahui bahwa pada 

periode 2018-2023 total aktiva dari perusahaan Pertambangan yang mengalami penurunan 

ada 7 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, satu perusahaan mengalami 

kenaikan dan tujuh perusahaan mengalami penurunan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

besarnya aktiva yang dimiliki perusahaan seharusnya dapat memberikan kontribusi yang 

tinggi pada peningkatan laba. Namun, hal ini tidak sesuai dengan kondisi yang terjadi, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan aktiva tidak mampu memberikan 

kontribusi pada peningkatan laba. 

Dalam hal perolehan aktiva perusahaan sudah dapat dikatakan bagus, karena harta 

yang dimiliki dapat ditingkatkan. Namun harta yang meningkat juga tidak menjamin laba 

ikut meningkat karena jika perputaran dari harta tersebut meningkat tetapi tidak diikuti 

dengan peningkatan pada laba maka akan mengakibatkan laba suatu perusahaan menurun, 

tujuan jangka pendek perusahaan tidak tercapai, aktivitas perusahaan menjadi terganggu 

dan tujuan jangka panjang 

Berikut ini tabel Firm Size pada beberapa perusahaan Pertambangan periode 2018-

2022 adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. Firm Size Periode 2018-2022 

Emiten 2018 2019 2020 2021 2022 Rata-Rata 

ANTM 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 0.85 

ARTI 0.95 0.95 0.87 0.79 0.85 0.88 

ELSA 1.00 1.00 1.00 1.00 1.01 1.00 

ENRG 0.88 0.88 0.90 0.88 0.89 0.89 

INCO 0.99 0.99 0.99 0.99 0.99 0.99 

MEDC 1.13 1.14 1.14 1.14 1.14 1.14 

PSAB 1.13 1.11 1.11 1.11 1.11 1.11 

RUIS 1.20 1.20 1.20 1.20 1.20 1.20 

Rata-rata 1.02 1.02 1.01 1.00 1.01 1,01 

Sumber: www.idx.co.id 

Berdasarkan rata-rata firm size perusahaan pertambangan pada periode 2018-2022 

pada tahun 2018 sampai dengan 2019 berada pada1,02 sedangkan pada tahun 2020 

menurun menjadi 1,01 dan kembali menurun pada tahun 2021 sedangkan pada tahun 2022 

kembali meningkat menjadi 1,01. Penurunan firm size perusahaan pertambangan di 

http://www.idx.co.id/
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Indonesia pada tahun 2019-2020 berdampak pada berbagai aspek, baik bagi perusahaan 

itu sendiri maupun bagi perekonomian secara keseluruhan. Salah satu dampak yang paling 

signifikan adalah pada kemampuan perusahaan untuk melakukan investasi dan 

pengembangan usaha. Dengan ukuran perusahaan yang lebih kecil, perusahaan 

pertambangan memiliki keterbatasan dalam hal permodalan dan akses pendanaan. Hal ini 

dapat menghambat kemampuan perusahaan untuk melakukan investasi dalam 

pengembangan teknologi, eksplorasi, dan diversifikasi usaha. Akibatnya, perusahaan 

menjadi kurang kompetitif dan sulit untuk bertahan dalam jangka panjang 

Berikut ini tabel Price Book Value pada beberapa perusahaan Pertambangan periode 

2018-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. PBV Periode 2018-2022 

Emiten 2018 2019 2020 2021 2022 Rata-Rata 

ANTM 1,56 0,95 0,81 0,84 0,41 0,91 

ARTI 1,66 0,48 0,31 0,17 0,78 0,68 

ELSA 0,28 0,62 1,05 2,04 0,68 0,93 

ENRG 0,50 0,29 0,39 0,27 0,48 0,39 

INCO 1,40 1,25 1,60 0,64 1,12 1,20 

MEDC 1,04 0,67 0,64 0,64 0,71 0,74 

PSAB 5,21 1,37 0,57 0,85 0,82 1,76 

RUIS 0,80 0,05 0,56 0,59 0,53 0,51 

Total 1,56 0,71 0,74 0,76 0,69 0,89 

Rata-

rata 
1,56 0,71 0,74 0,76 0,69 0,91 

Sumber: www.idx.co.id 

Dari tabel diatas terlihat data PBV yang menunjukkan, bahwa pada periode 2018- 2022 

nilai PBV terdapat 5 perusahaan pertambangan yang mengalami penurunan. Hal ini 

menunjukkan peningkatan harga saham perusahaan tidak diikuti dengan peningkatan nilai 

buku saham. Seharusnya peningkatan harga saham apabila dapat diubah menjadi nilai buku 

saham akan mampu menjamin harga sahamnya. Maka perusahaan dapat dikatakan likuid 

namun kenyataannya hal itu tidak dapat meningkatkan nilai PBV. Karena peningkatan PBV 

dapat dicapai apabila terjadi penurunan hutang yang ditanggung oleh perusahaan 

disebabkan tingkat kas yang lebih rendah akan mengurangi jumlah penyebut nilai PBV. 

 

 

http://www.idx.co.id/
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini dilihat cara penjelasnnya dan bertujuan untuk membuktikannya 

adanya pengaruh antar variabel bebas CSR, ROA dan Firm Size terhadap variabel terikat 

(Nilai Perusahaan). Menggambarkan jenis/bentuk penelitian yang mendasari penelitian. 

Dalam pendekatan penelitian ini menggunakan jenis asosiatif yang merupakan suatu 

pertanyaan penelitian bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Jumlah populasi perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI ada sebanyak 38 perusahaan. Dari 38 populasi 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diperoleh 8 perusahaan 

pertambangan yang memenuhi kriteria diatas sebagai sampel penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan sebagai bahan penelitian ini berupa 

studi dokumentasi yang merupakan langkah paling utama dalam penelitian yang 

cenderung menggunakan data sekunder, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan 

kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Tujuan penelitian 

ini dilakukan adalah Untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility, Return 

on Asset dan Firm Size secara simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022. Teknik yang 

digunakan adalah purposive sampling menghasilkan sampel sebanyak 8 perusahaan dari 

38 dari perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2022. Berikut sampel perusahaan pertambangan yang dipilih sebagai objek penelitian terdiri 

dari PT. Anugrah Kagum Karya Utama Tbk, PT. Argha Karya Prima Ind Tbk, PT. Asiaplast 

Industries Tbk, PT. Berlina Tbk, PT. Lotte Chemical Titan Tbk, PT. Champion Pacific Indonesia 

Tbk, PT. Siwani Makmur Tbk, PT. Trias Sentosa Tbk. 
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Berdasarkan data tabel uji regresi linier berganda di atas, dapat dipahami bahwa 

model persamaan regresinya adalah: 

Y = 2,312 + 0,215X1 + 0,177 X2 + 0,256 X3 

Keterangan. 

Y = Price to Book Value  

X1 = CSR 

X2 = Return on Asset \ 

X3 = Firm Size  

Interpretas model: 

a) Konstanta (a) = 2.312, menunjukkan jika CSR, ROA dan Firm Size konstan, jika nilai 

variabel bebas/independen = 0, maka Price to Book Value (Y) akan sebesar 2,312. 

b) Variablel X1 sebesar 0,215 menunjukkan bahwa variabel CSR berpengaruh positif 

terhadap Price to Book Value (Y). Dengan kata lain, jika variabel variabel Harga 

ditingkatkan sebesar satu satuan maka Price to Book Value akan meningkat sebesar 

0,215. 

c) Variablel X2 sebesar 0,177 menunjukkan bahwa variabel Return on Asset berpengaruh 

positif terhadap Price to Book Value (Y). dengan kata lain, jika variabel Return on Asset 

ditingkatkan sebesar satu satuan maka Price to Book Value akan meningkat sebesar 

0,177. 

d) Variablel X3 sebesar 0,256 menunjukkan bahwa variabel firm size bernilai positif 

terhadap Price to Book Value (Y). dengan kata lain, jika variabel firm size ditingkatkan 

sebesar satu satuan maka Price to Book Value akan meningkat sebesar 0,256. 

Pembahasan 

Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis terhadap kesesuaian teori, 

pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil penelitian 

sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Sesuai 

dengan hasil penelitian yang diperoleh melalui uji hipotesis yang telah dilakukan baik 

melalui uji parsial maupun uji simultan maka hasil temuan penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Pengaruh CSR Terhadap Price to Book Value 

Dari tabel uji-t dapat dipahami bahwa pengaruh Harga terhadap Price to Book Value 

diperoleh nilai thitung sebesar 4,815 sementara ttabel 2,024 dan mempunyai angka signifikan 

sebesar 0,000 < 0.05 atau thitung 4,815 > ttabel2,024. berdasarkan kriteria pengambilan 
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keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak (Ha diterima), hal ini menunjukkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara variabel CRS terhadap Price to Book Value perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI. 

Implementasi CSR dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan, salah satunya 

adalah peningkatan nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor 

terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham 

(Brigham & Houston, 2019). Semakin baik kinerja perusahaan, semakin tinggi pula nilai 

perusahaan di mata investor. Dengan menerapkan CSR, perusahaan diharapkan dapat 

meningkatkan citra dan reputasinya, sehingga dapat menarik minat investor untuk 

menanamkan modalnya. 

Untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui implementasi CSR, perusahaan 

perlu memperhatikan beberapa strategi. Pertama, perusahaan harus mengidentifikasi isu-

isu sosial dan lingkungan yang relevan dengan bisnisnya dan menyusun program CSR yang 

sesuai dengan kebutuhan pemangku kepentingan (Freeman, 2010). Kedua, perusahaan 

harus mengkomunikasikan program CSR secara transparan dan efektif kepada seluruh 

pemangku kepentingan, sehingga dapat meningkatkan citra dan reputasi perusahaan 

(Morsing & Schultz, 2006). 

Selain itu, perusahaan juga perlu memastikan bahwa implementasi CSR terintegrasi 

dengan strategi bisnis perusahaan secara keseluruhan (Porter & Kramer, 2006). Dengan 

demikian, CSR tidak hanya dipandang sebagai kegiatan filantropi, tetapi juga sebagai 

sumber keunggulan kompetitif bagi perusahaan. Melalui strategi implementasi CSR yang 

tepat, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata investor dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan adanya hubungan positif antara CSR dan nilai 

perusahaan. Salah satunya adalah studi yang dilakukan oleh Servaes dan Tamayo (2013) 

pada perusahaan-perusahaan di Amerika Serikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan tingkat kesadaran CSR yang tinggi memiliki nilai perusahaan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang kurang memperhatikan CSR. Hal ini 

disebabkan karena CSR dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan membangun 

kepercayaan pemangku kepentingan, sehingga berdampak pada peningkatan nilai 

perusahaan. 

Meskipun terdapat bukti empiris mengenai pengaruh positif CSR terhadap nilai 

perusahaan, namun hubungan tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu 

faktor yang memengaruhi hubungan ini adalah tingkat transparansi dan pengungkapan 
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CSR perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Plumlee et al. (2015) menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan tingkat pengungkapan CSR yang lebih tinggi memiliki nilai perusahaan 

yang lebih tinggi pula. Hal ini disebabkan karena pengungkapan CSR yang lebih luas dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya terhadap 

perusahaan. 

Pengaruh Return on Asset Terhadap Price to Book Value 

Dari tabel uji-t dapat dipahami bahwa pengaruh Return on Asset terhadap Price to 

Book Value diperoleh nilai thitung sebesar 3,217 sementara ttabel 2,024 dan mempunyai angka 

signifikan sebesar 0.018 < 0.05 atau thitung 3,217 > ttabel 2,024. Berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak (Ha diterima), hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh return on asset terhadap Price to Book Value 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. 

Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

nilai perusahaan. Salah satu indikator profitabilitas yang sering digunakan adalah Return on 

Asset (ROA). ROA menggambarkan seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan aset 

yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi ROA, maka semakin baik kinerja 

perusahaan dan hal ini akan berdampak positif pada nilai perusahaan di mata investor 

(Brigham & Houston, 2019). 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham (Brigham & Houston, 2019). Nilai 

perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan 

saat ini, tetapi juga pada prospek perusahaan di masa depan. Nilai perusahaan dapat diukur 

menggunakan beberapa indikator, salah satunya adalah Price to Book Value (PBV). 

Tingginya ROA menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba yang 

optimal dari aset yang dimiliki. Hal ini dapat menjadi sinyal positif bagi investor, karena 

menandakan efisiensi dan produktivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya. 

Investor cenderung akan menghargai perusahaan dengan ROA yang tinggi, sehingga 

berdampak pada peningkatan nilai perusahaan (Brigham & Houston, 2019). 

Selain itu, ROA juga mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengelola aset 

perusahaan secara efektif. Semakin tinggi ROA, maka semakin baik pula kinerja manajemen 

dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan 

investor terhadap prospek perusahaan di masa depan, sehingga berdampak positif pada 

nilai perusahaan (Brigham & Houston, 2019). 
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Namun, hubungan antara ROA dan nilai perusahaan tidak selalu linear. Terdapat 

faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi nilai perusahaan, seperti ukuran perusahaan, 

leverage, pertumbuhan penjualan, dan lain-lain (Brigham & Houston, 2019). Oleh karena itu, 

analisis yang komprehensif diperlukan untuk memahami dinamika hubungan antara ROA 

dan nilai perusahaan. 

Beberapa studi empiris telah menunjukkan hubungan positif antara ROA dan nilai 

perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Sukamulja (2019) pada perusahaan manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia menemukan bahwa ROA berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV). Hasil serupa juga 

ditemukan dalam studi Wijaya dan Sedana (2015) yang meneliti perusahaan sektor properti 

dan real estate di Bursa Efek Indonesia. 

Pengaruh Firm Size Terhadap Price to Book Value 

Dari tabel uji-t dapat dipahami bahwa pengaruh Firm Size terhadap Price to Book 

Value diperoleh nilai thitung sebesar 0,136 sementara ttabel 2,024 dan mempunyai angka 

signifikan sebesar 0.892 > 0.05 atau thitung 0,136 < ttabel 2,024. Berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima (Ha ditolak), hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh firm size terhadap Price to Book Value perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI. 

Ukuran perusahaan (firm size) merupakan salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. Beberapa studi empiris telah menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara ukuran perusahaan dan nilai perusahaan (Rajan 

& Zingales, 1995; Fama & French, 1992). Perusahaan besar cenderung memiliki akses yang 

lebih baik ke pasar modal, sumber daya keuangan, dan peluang investasi yang lebih luas 

dibandingkan perusahaan kecil (Berk, 1997). Hal ini dapat meningkatkan kemampuan 

perusahaan besar untuk menghasilkan laba dan arus kas yang lebih stabil, sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. 

Selain itu, perusahaan besar juga memiliki kekuatan pasar yang lebih besar, sehingga 

dapat menetapkan harga yang lebih kompetitif dan mempertahankan pangsa pasar yang 

lebih besar (Serrasqueiro & Nunes, 2008). Hal ini dapat meningkatkan profitabilitas dan nilai 

perusahaan dalam jangka panjang. Namun, ukuran perusahaan yang terlalu besar juga 

dapat menimbulkan masalah agensi dan biaya koordinasi yang lebih tinggi, yang dapat 

mengurangi nilai perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). 



Copyright @ Ika Fauziah Syahputri, Ahmad Prayudi, Nur Aisyah 

Beberapa indikasi menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. Pertama, perusahaan besar cenderung memiliki akses yang lebih baik ke pasar 

modal, sumber daya keuangan, dan peluang investasi yang lebih luas (Berk, 1997). Hal ini 

dapat meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan arus kas yang 

lebih stabil, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Kedua, perusahaan besar juga memiliki kekuatan pasar yang lebih besar, sehingga 

dapat menetapkan harga yang lebih kompetitif dan mempertahankan pangsa pasar yang 

lebih besar (Serrasqueiro & Nunes, 2008). Hal ini dapat meningkatkan profitabilitas dan nilai 

perusahaan dalam jangka panjang. 

Pengaruh CSR, Return on Asset dan Firm Size Terhadap Price to Book Value 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan, Kualitas 

Pelayanan dan Store Atmosphere terhadap Price to Book Value. Dengan nilai Fhitung 15,785 

> Ftabel 2,87 bahwa ada pengaruh signifikan secara simultan CSR, Return on Asset dan Firm 

Size terhadap terhadap Price to Book Value perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

BEI. 

Pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan kemungkinan turut membentuk 

persepsi investor terhadap perusahaan, dimana perusahaan yang mengungkapkan CSR nya 

lebih luas akan dinilai lebih baik oleh para investor. Tanggung jawab sosial perusahaan 

dikenal dengan istilah Corporate Sosial Responsibility (CSR). Corporate Sosial Responsibility 

bukan hanya sekedar kegiatan amal dengan memberikan sumbangan dana untuk kegiatan-

kegiatan sosial (Ardila, 2017). Perusahaan yang berorientasi pada konsumen diperkirakan 

akan memberikan informasi mengenai pertanggungjawaban sosial karena dapat 

meningkatkan image perusahaan. Semakin banyak informasi sosial dan lingkungan yang 

disampaikan oleh suatu perusahaan maka investor akan cenderung berinvestasi kepada 

perusahaan tersebut yang akan berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. Menurut 

(Martatilova & Djuitaningsih, 2012) dengan adanya pengungkapan tanggung jawab sosial 

(Corporate Social Responsibility) yang tinggi maka akan berakibat meningkatnya nilai 

perusahaan yang berorientasi pasar karena investor tertarik untuk berinvestasi pada 

perusahaaan yang tingkat pengungkapan tanggung jawab sosialnya tinggi. 

Perusahaan-perusahaan di Indonesia yang menerapkan praktik CSR dengan baik 

cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi. Hal ini dapat disebabkan karena CSR 

dapat meningkatkan reputasi perusahaan, mengurangi risiko, dan meningkatkan 

kepercayaan investor. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan di Indonesia disarankan 
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untuk terus meningkatkan komitmen dan implementasi CSR dalam kegiatan 

operasionalnya, sehingga dapat memberikan manfaat bagi perusahaan, masyarakat, dan 

lingkungan. 

Profitabilitas perusahaan, yang diukur dengan Return on Asset (ROA), juga memiliki 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. ROA menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih dari aset yang dimiliki. Perusahaan dengan ROA yang 

tinggi cenderung memiliki prospek yang baik di mata investor, sehingga dapat 

meningkatkan nilai perusahaan (Brigham & Houston, 2019). 

Ukuran perusahaan (firm size) juga dianggap sebagai faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar biasanya memiliki akses yang 

lebih baik terhadap sumber pendanaan, baik dari pasar modal maupun lembaga keuangan. 

Hal ini dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam melakukan investasi dan 

pengembangan usaha, sehingga berdampak positif terhadap nilai perusahaan (Prastuti & 

Sudiartha, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan Corporate Social 

Responsibility (CSR), Return on Asset (ROA), dan firm size memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2018-2022. Perusahaan pertambangan yang menerapkan CSR secara efektif, 

memiliki profitabilitas yang tinggi, dan ukuran perusahaan yang besar cenderung memiliki 

nilai perusahaan yang lebih baik di mata investor. Namun, tidak semua perusahaan 

pertambangan di Indonesia dapat memenuhi ketiga faktor tersebut secara optimal, 

sehingga masih terdapat variasi dalam nilai perusahaan di sektor ini. 

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, (Suwardika, I. N. A., & 

Mustanda, 2017) menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Leverage, Ukuran Perusahaan, 

Pertumbuhan Perusahaan, dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Properti.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini mengenai pengaruh 

Corporate Social Responsibility, return on asset dan firm size terhadap Price to Book Value 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI sebagai berikut: 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Price to Book Value (PBV) perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022. Semakin baik implementasi CSR yang 

dilakukan perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan di mata investor. 

Hal ini disebabkan karena CSR dapat meningkatkan reputasi dan citra perusahaan, 

sehingga dapat menarik minat investor untuk berinvestasi. 

2. Return on Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Price to Book 

Value (PBV) perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2022. 

Semakin tinggi profitabilitas perusahaan yang diukur dengan ROA, maka semakin 

baik pula nilai perusahaan di mata investor. Hal ini karena ROA mencerminkan 

efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, sehingga 

dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan. 

3. Firm size tidak berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value (PBV) 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2022. Ukuran 

perusahaan bukan merupakan faktor utama yang mempengaruhi nilai perusahaan 

dalam sektor pertambangan. Terdapat faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam 

menentukan nilai perusahaan, seperti profitabilitas dan pengungkapan CSR. 

4. Secara simultan, Corporate Social Responsibility (CSR), Return on Asset (ROA), dan 

firm size berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value (PBV) perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2022. Ketiga faktor tersebut 

secara bersama-sama dapat menjelaskan variasi nilai perusahaan dalam sektor 

pertambangan.  
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